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Abstract.  The research aims to determine the influence of students who live in Islamic boarding 
schools. the hypothesis in this study is that there is an influence of self-efficacy and religiosity on 
student academic achievement. the participants of this study were 55 students who lived in boarding 
schools. This research instrument uses a self-efficacy scale with reliability (α = 0.795), religiosity with 
reliability (α = 0.949), based on previous theory. Data analysis used multiple linear regression with the 
results showing simultaneously.  This study found that self-efficacy and religiosity have a positive effect 
on academic achievement partially. However, self-efficacy and religiosity have no effect on student 
academic achievement simultaneously. 
 
Keywords: Religiosity; Self Efficacy; Student Academic Achievement; Islamic Boarding School. 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh  pengaruh efikasi diri dan religiusitas 
terhadap prestasi akademik mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren. Partisipan penelitian ini 
sebanyak 55 mahasiswa yang tidang di pondok pesantren. Instrumen penelitian ini menggunakan skala 
efikasi diri Bandura dengan reliabilitas (α=0.795), Moslem Attitude towards Religiosity Scale (MARS) 
dengan reliabilitas (α=0.949) dan indeks prestasi kumulatif (IPK) untuk mengukur prestasi akademik. 
Analisis data menggunakan  regresi linier berganda dengan hasil menunjukkan secara simultan.  
Penelitian ini menemukan bahwa efikasi diri dan religiusitas berpengaruh positif terhadap prestasi 
akademik secara parsial (p<0.005). Meski demikian, efikasi diri dan religiusitas tidak berpengaruh 
terhadap prestasi akademik mahasiswa secara simultan. 
 
Kata kunci: Religiusitas; Efikasi Diri; Prestasi Akademik Mahasiswa; Pondok Pesantren. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan faktor penting dalam menentukan kemajuan suatu 

negara. (Muhardi, 2004). Pendidikan dianggap sebagai suatu usaha untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui peningkatan intelektual, agama, 
psikologi, dan aspek sosial (Andriani & Rasto, 2019). Pendidikan juga membantu 
individu untuk memahami dan mengembangkan kemampuan kritis, kreativitas, dan 
pemikiran inovatif, sehingga mampu menghadapi tantangan dan perubahan dalam 
kehidupan (Sternberg & Williams, 1996). Dengan demikian, pendidikan dapat 
berperan dalam meningkatkan kualitas hidup individu, masyarakat, dan bahkan 
bangsa secara keseluruhan. 

Salah satu indikator keberhasilan dalam pendidikan adalah prestasi akademik. 
Melalui capaian prestasi akademik, kualitas peserta didik dan pendidikan dapat 
mudah untuk diidentifikasi (Bratti & Staffolani, 2013). Pada konteks perguruan tinggi, 
prestasi akademik umumnya diperoleh melalui indeks prestasi kumulatif (IPK). 
Prestasi akademik melalui IPK pada mahasiswa mencerminkan kemampuan, kinerja, 
dan potensi mahasiswa dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik (Kuh dkk, 2010; 
Credé & Kuncel, 2008; Robbins dkk., 2004). Selain itu, prestasi akademik juga menjadi 
tolak ukur bagi lembaga pendidikan dalam menilai kualitas dan kemampuan 
mahasiswa. Prestasi akademik siswa juga menjadi salah satu indikator penting yang 
berguna dan dipertimbangkan dalam dunia kerja pasca kelulusan (Pellegrino & 
Hilton, 2012). 

Di Indonesia, negara yang mayoritas penduduknya adalah muslim, masih 
memiliki beberapa problematika terkait pendidikan khususnya pendidikan Islam. 
Pendidikan yang ditopang oleh moral, nilai, agama, dan kewarganegaraan sama-sama 
membantu untuk tumbuh secara lebih matang dan kaya, baik sebagai individu 
maupun makhluk sosial dalam konteks kehidupan bersama. (Hafsah dkk., 2023) 

Selagi menjalankan kegiatan perkuliahan, beberapa mahasiswa ikut terlibat 
pada berbagai kegiatan yang membantu mahasiswa dalam pengembangan diri 
misalnya pengembangan moral dan akhlak melalui pesantren (Baharun, 2017). 
Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan yang khas oleh bangsa 
indonesia. Pesantren didasarkan pada metodologi pendidikan yang tidak hanya fokus 
pada ilmu pengetahuan, tetapi juga memperhatikan aspek moral dan karakter anak 
didik (Madjid dkk, 1997). Tujuannya adalah untuk membentuk individu yang 
memiliki sikap dan perilaku yang jujur, religius dan bermoral, serta mempersiapkan 
mereka untuk hidup sederhana dan memiliki hati yang bersih. Perguruan tinggi dan 
pesantren memiliki kesamaan dalam hal tujuan akademik, yaitu untuk menyediakan 
pendidikan yang berkualitas dan membantu siswanya mencapai prestasi akademik 
yang baik. Keduanya memiliki fasilitas guru sebagai peran penting dalam 
keberlangsungan pendidikan dan sistem evaluasi yang memadai untuk membantu 
siswanya mencapai tujuan akademik dan diharapkan memiliki skill akademik dan 
karakter yang sesuai dengan agama(El Iq Bali, 2017). 

Pada praktiknya, pesantren menyediakan tempat asrama kepada mahasiswa di 
perguruan tinggi yang ingin tinggal dan belajar ilmu agama (Baharun, 2017; Syafe’i, 
2017). Mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren disebut sebagai mahasantri 
(Permana, 2019). Mereka yang menjadi mahasiswa sambil mondok memiliki 
kesibukan yang lebih dibandingkan mahasiswa yang pulang pergi maupun tinggal di 
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kost, sehingga mereka yang tinggal di pondok harus pandai dalam mengelola waktu 
agar tetap berprestasi di dalam kampus. Untuk mencapai IPK yang tinggi, penting 
bagi seorang mahasiswa untuk memahami dan percaya pada kemampuan dirinya, 
belajar dengan semangat yang tinggi, serta memiliki ketahanan dalam menghadapi 
masalah yang muncul, (Wijaya, 2019). Namun, beberapa mahasiswa mengalami 
kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan tugas akademik yang padat serta tugas di 
luar akademik. Rachmah, (2015) juga menemukan bahwa mahasiswa yang memiliki 
peran lain selain kuliah dapat mengalami konflik internal dan eksternal dalam 
menjalankan perannya. 

Dalam melakukan suatu tindakan atau tugas tertentu dan mengatasi berbagai 
permasalahan yang muncul pada mahasiswa yang tinggal di pondok, efikasi diri 
sangat penting sebagai acuan seseorang dalam memahami kemampuan dirinya. 
Bandura (1997)Efikasi diri merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuannya 
sendiri untuk berperan secara optimal dalam kondisi tertentu. Bandura 
(1997)menjelaskan bahwa terdapat tiga aspek dari efikasi diri yaitu magnitude (tingkat 
kualitas tugas), strength (kekuatan keyakinan), dan generality (generalitas). Efikasi 
diri pada dasarnya berbeda pada setiap situasi, dan seseorang memiliki cara tersendiri 
untuk menghadapinya sesuai dengan kemampuan mereka (Jones, 2011). Dalam 
mencapai suatu tujuan, keyakinan diri melalui efikasi diri juga berperan penting 
dalam memahami kemampuan seseorang dalam melakukan suatu tugas atau 
tindakan tertentu (Lestari & Afifah, 2016).  

Penelitian sebelumnya menemukan bahwa terdapat hubungan positif antara 
efikasi diri dengan prestasi akademik.(Honicke & Broadbent, 2016) menemukan 
bahwa mahasiswa dengan tingkat efikasi diri yang tinggi cenderung mencapai prestasi 
akademik yang lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki efikasi diri 
rendah kemampuan diri. Mahasiswa yang percaya pada kemampuan diri mereka 
cenderung memiliki motivasi yang lebih tinggi dan lebih berusaha untuk mencapai 
prestasi akademik yang tinggi (Betz & Hackett, 1981; Chemolli & Gagné, 2014). Lent & 
Brown (2006) juga menemukan bahwa efikasi diri yang tinggi dapat meningkatkan 
kepercayaan diri mahasiswa dalam menghadapi tugas-tugas akademik yang sulit, 
sehingga meningkatkan kemampuan mereka untuk mencapai prestasi akademik yang 
baik. Dari beberapa penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa efikasi diri 
memainkan peran penting dalam mencapai prestasi akademik yang baik. Mahasiswa 
yang memiliki keyakinan pada kemampuan diri mereka cenderung memiliki motivasi 
yang lebih tinggi, berusaha lebih keras, dan mencapai prestasi akademik yang lebih 
baik dibandingkan dengan mahasiswa yang meragukan kemampuan diri. 

Pondok pesantren berperan membantu mahasiswa untuk memiliki tingkat 
religiusitas yang tinggi (Ismail, 2009). Religiusitas merujuk pada dimensi spiritualitas 
individu yang terkait dengan keyakinan, praktik, dan nilai-nilai keagamaan yang 
dipegangnya (Saroglou dkk, 2004). Dalam konteks ini, religiusitas menggambarkan 
intensitas dan kedalaman hubungan individu dengan Tuhan atau kekuatan spiritual 
yang lebih tinggi, serta bagaimana hubungan ini tercermin dalam tindakan dan sikap 
sehari-hari individu (Hill dkk, 2000). Religiusitas yang tinggi membantu individu 
dalam memiliki tujuan hidup, meningkatkan relasi sosial dan kesehatan mental serta 
memberikan dukungan dalam menghadapi situasi sulit (Seybold & Hill, 2001; 
Tarakeshwar dkk, 2003) 
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Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara 
religiusitas dan prestasi akademik. Beberapa penelitian menunjukkan adanya 
hubungan positif antara religiusitas dan prestasi akademik, yang berarti semakin 
tinggi tingkat religiusitas seseorang, maka semakin tinggi juga prestasi akademiknya 
(Hadiwijoyo, 2019; Rosyid & Rokhman, 2019; Syed & Ali, 2018). Hal ini disebabkan oleh 
faktor-faktor seperti motivasi intrinsik, disiplin, dan kebiasaan belajar yang diperoleh 
dari keyakinan dan praktik keagamaan (Syed & Ali, 2018). Meski demikian, beberapa 
penelitian menemukan bahwa religiusitas tidak berhubungan dengan prestasi 
akademik (Dada dkk, 2017; Yousafzai & Gondal, 2015). Hal ini dianggap dipengaruhi 
oleh faktor lain seperti bisa dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti jenis agama, 
intensitas kepercayaan, dan lingkungan sosial (Cohen et al., 2006). 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, diketahui bahwa religiusitas dan efikasi 
diri mampu mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa yang tinggal di pondok 
pesantren. Oleh sebab itu, penelitian ini mengajukan hipotesis untuk menjelaskan 
adanya pengaruh antara religiusitas dan efikasi diri dengan prestasi akademik 
mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren. 
 
METODE PENELITIAN 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif eksplanatif yang 
sesuai dengan tujuan dan hipotesis penelitian ini. Desain kuantitatif eksplanatif 
dilakukan untuk menjelaskan hubungan atau pengaruh suatu variabel dengan 
variabel yang lain untuk menguji suatu hipotesis (Mulyadi, 2013). 
 
Partisipan 

Partisipan penelitian terdiri 55 mahasiswa/mahasiswi berusia 17-22 tahun yang 
tinggal di salah satu pondok pesantren di Surabaya. Mayoritas partisipan penelitian 
berjenis kelamin perempuan  (65.5%). Rata-rata usia partisipan adalah 20.29 tahun 
(SD = 1.663). Teknik sampling menggunakan purposive sampling yaitu teknik 
penentuan sampel penelitian berdasarkan kriteria tertentu yakni mahasiswa yang 
tinggal di Pondok Pesantren 
 
Prosedur Penelitian 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara mendatangi pondok 
pesantren di Surabaya seperti pondok pesantren mahasiswa Jagad ‘Alimussirry dan 
mengirim google form ke santri pondok pesantren mahasiswa Al Jihad, An Nur 
Pengumpulan data dilakukan secara langsung (offline) melalui google form yang 
dibagikan kepada mahasantri dengan mendatangi kelas masing-masing dan mengirim 
ke Whatsapp 
 
Instrumen Penelitian 
1. Efikasi Diri 
 Skala efikasi diri digunakan untuk mengukur efikasi diri individu dalam 
akademik yang diadaptasi dari Bandura (1997). Skala efikasi diri merupakan skala 
multidimensi yang terdiri dari dimensi magnitude, strength, dan generality. Skala 
efikasi diri terdiri dari 12 item dengan menggunakan skala Likert  1 (Sangat tidak 
sesuai) - 5 (Sangat sesuai). Skala efikasi diri mengukur efikasi diri individu dalam 
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bidang akademik seperti (Saya mampu menghadapi kesulitan dengan tenang, karena 
saya yakin dengan kemampuan saya). Skala efikasi diri memiliki skor alpha Cronbach 
sebesar 0.795. 
2. Religiusitas 

Moslem Attitude towards Religiosity Scale (MARS) digunakan untuk 
mengukur religiusitas individu beragama Islam yang diadaptasi dari Wilde & Joseph 
(1997). MARS merupakan skala unidimensi yang memiliki 14 item dengan 
menggunakan skala Likert 1 (Sangat tidak sesuai) - 5 (Sangat sesuai). MARS mengukur 
religiusitas individu beragama Islam seperti (Saya melaksanakan sholat lima waktu 
setiap hari). MARS memiliki skor alpha Cronbach sebesar 0.949. 
3. Prestasi Akademik 
 Pada penelitian ini, prestasi akademik diukur menggunakan IPK (Indeks 
Prestasi Kumulatif)  yang dilaporkan sendiri oleh setiap partisipan. Rata-rata IPK 
untuk seluruh partisipan adalah 3.095 (SD = 0.233), berkisar dari 3.00 sampai 3.96. 
 
Teknik Analisis 
 Teknik analisis yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan analisis 
korelasi untuk mengetahui hubungan antar variabel dan regresi linear berganda 
dengan aplikasi JAMOVI untuk menguji pengaruh antar variabel secara simultan. 
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari religiusitas dan efikasi diri 
terhadap prestasi.  
 
Hasil 
Tabel 1. Korelasi 

Variabel M SD 1 2 3 

Efikasi Diri  42.564  6.244  -    

Religiusitas  65.545  7.376  0.452**  -   

Prestasi  3.582  0.250  0.370**  0.381**  - 

 

**p < 0.01 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa korelasi positif antara efikasi diri 
terhadap prestasi belajar sebesar (r= 0.370 dan p<0.01), efikasi diri terhadap 
religiusitas sebesar (r=0.452 dan p<0.01) dan religiusitas terhadap prestasi belajar 
sebesar (r=0.381 dan p<0.01). 

 
Tabel 2. Regresi linear Berganda antara religiusitas dan efikasi diri terhadap prestasi 

Predictor Estimate SE t p 

Intercept 2.562 0.295 8.69 < .001 

Efikasi Diri 0.001 0.006 1.79 0.080 

Religiusitas 0.001 0.005 1.92 0.060 
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Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan model regresi religiusitas 
dan efikasi diri terhadap prestasi akademik memiliki skor Adjusted R² = 0.163 dengan 
p<0.01 yang menunjukkan ketepatan model pengukuran yang bagus. Meski demikian, 
efikasi diri (Estimate = 0.001, p=0.08) dan religiusitas (Estimate = 0.001, p=0.06) tidak 
mampu mempengaruhi prestasi akademik secara simultan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Religiusitas dan Efikasi Diri Terhadap Prestasi Akademik 
Mahasiswa yang Tinggal di Pondok Pesantren 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh religiusitas dan efikasi 
diri mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren dengan prestasi akademik. Hasil 
penelitian ini menemukan bahwa secara parsial efikasi diri dan religiusitas mampu 
mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa. Artinya, semakin tinggi religiusitas 
atau efikasi diri yang dimiliki mahasiswa yang tinggal di Pondok Pesantren, maka 
semakin tinggi kecenderungan untuk memiliki prestasi akademik yang tinggi. Meski 
demikian, religiusitas dan efikasi diri tidak berpengaruh terhadap prestasi akademik 
mahasiswa secara simultan sehingga ketika mahasiswa memiliki efikasi diri dan 
religiusitas yang tinggi tidak selalu mengartikan bahwa mahasiswa pasti cenderung 
memiliki prestasi akademik yang tinggi. 
 Berdasarkan hasil penelitian diatas, variabel efikasi diri secara parsial memiliki 
pengaruh positif terhadap prestasi akademik. Artinya, semakin tinggi efikasi diri yang 
dimiliki oleh mahasiswa akan membantu mahasiswa mencapai prestasi akademik 
yang positif juga. Penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya oleh 
Adeyemo (2007) bahwa faktor efikasi menjadi salah satu yang mempengaruhi prestasi 
akademik dan penelitian Sufirmansyah (2015) yang juga menjelaskan bahwa efikasi 
diri dapat mempengaruhi secara positif terhadap prestasi akademik mahasiswa. Selain 
itu, Honicke & Broadbent (2016) dalam penelitiannya juga menemukan bahwa 
mahasiswa dengan tingkat efikasi diri yang tinggi cenderung mencapai prestasi 
akademik yang lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki efikasi diri 
rendah kemampuan diri. Mahasiswa yang memiliki efikasi diri dalam pengambilan 
keputusan karier akan cenderung menetapkan tujuan dan strategi belajar yang sesuai 
dengan kebutuhan belajar untuk bisa mengatasi tantangan dalam perkuliahan 
(Motlagh et al., 2011). Maka dari itu, dapat dikatakan bahwasanya efikasi diri yang 
dimiliki mahasiswa, maka prestasi akademik yang mereka inginkan akan mudah 
untuk meraihnya.  
 Adapun variabel religiusitas secara parsial juga memiliki pengaruh positif 
terhadap prestasi akademik. Hal ini mengartikan bahwa semakin tinggi tingkat 
religius mahasiswa akan membuat mahasiswa cenderung memiliki prestasi akademik 
yang tinggi pula. Religiusitas membantu mahasiswa untuk memiliki mental health 
yang positif serta meningkatkan optimisme dalam kehidupan sehingga secara tidak 
langsung berkontribusi sikap positif mahasiswa dalam pembelajaran (Abdel-Khalek & 
Lester, 2017). Temuan ini sejalan dengan hasil sebelumnya yang juga menjelaskan 
bahwa semakin tinggi religiusitas, maka semakin tinggi prestasi akademiknya 
(Hadiwijoyo, 2019; Rosyid & Rokhman, 2019; Syed & Ali, 2018). 
 Penelitian ini juga menemukan temuan bahwa secara simultan efikasi diri dan 
religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik mahasiswa. 
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Artinya, mahasiswa yang memiliki efikasi diri dan religiusitas yang tinggi tidak secara 
penuh menunjukkan hasil akademik yang tinggi. Temuan ini menjelaskan ketidak 
konsistenan hasil dengan penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa efikasi diri 
dan religiusitas membantu individu dalam mencapai outcome yang positif (Nie, 2019). 
Padahal, secara korelasional ditemukan hubungan positif antara efikasi diri dengan 
religiusitas pada hasil penelitian. Peneliti menduga bahwa hal ini disebabkan adanya 
dinamika peran salah satu variabel yang lebih mempengaruhi daripada variabel 
lainnya. Peneliti menduga religiusitas bisa saja memiliki peran tidak langsung 
terhadap prestasi akademik mahasiswa melalui efikasi diri. Hal ini sejalan dengan 
temuan yang menjelaskan bahwa efikasi diri dapat diperoleh melalui religiusitas dan 
kemudian melalui efikasi diri yang tinggi maka mahasiswa akan cenderung memiliki 
prestasi akademik yang tinggi juga (Holt et al., 2014). 
 
Keterbatasan 

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yaitu, partisipan 
penelitian hanya berasal dari pondok pesantren yang ada di Surabaya, serta jumlah 
sampel yang relatif kecil sehingga kurang merepresentasikan mahasiswa yang tinggal 
di Pondok Pesantren pada umumnya. Terakhir, instrumen religiusitas diadaptasi dari 
luar negeri yang mayoritas beragama non-muslim sehingga bisa jadi tidak 
merepresentasikan religiusitas yang ada di negara dengan mayoritas beragama Islam 
seperti di Indonesia. Oleh sebab itu, penelitian selanjutnya diperlukan populasi yang 
lebih besar untuk meningkatkan generalisasi temuan penelitian ini, kemudian studi 
longitudinal juga akan membantu dalam mencapai kesimpulan yang lebih pasti dalam 
menjawab hipotesis. Penggunaan instrumen yang digunakan harus sesuai dengan 
religiusitas yang ada di indonesia. Terakhir, penelitian selanjutnya perlu menguji 
dinamika antara religiusitas, efikasi diri, dan prestasi akademik khususnya peran 
efikasi diri sebagai mediator. 
 
Implikasi 
 Hasil penelitian ini menemukan bahwasanya efikasi diri dan religiusitas secara 
parsial memiliki pengaruh terhadap prestasi akademik. Kemudian berdasarkan hasil 
penelitian diatas bahwasanya efikasi diri dan religiusitas sangat memberikan 
kontribusi terhadap prestasi akademik mahasiswa yang tinggal di Pondok Pesantren. 
Hal ini menjelaskan bahwa peran dari Pondok Pesantren juga ikut membantu 
mahasiswa dalam meningkatkan prestasi akademik dalam perkuliahan. 
  
KESIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa dalam konteks mahasiswa yang tinggal di 
pondok pesantren, efikasi diri berpengaruh terhadap prestasi belajar. Selanjutnya 
religiusitas berpengaruh terhadap prestasi belajar. Namun, penelitian ini tidak 
menunjukkan pengaruh ketika efikasi diri dan religiusitas diuji secara bersama 
dengan prestasi belajar. 
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